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ABSTRACT 

 

Knowledge is a very important realm for the formation of an action because one's 

actions are influenced by the knowledge possessed. One of the efforts to increase 

knowledge about dental and oral health is to promote health by providing 

counseling. This study is a survey-designed descriptive study, conducted in March 

2022.  The results of the study conducted on 40 students at SMP Negeri 6 Denpasar 

obtained results about knowledge about dental and oral health before being given 

counseling with excellent categories as many as 18 people (45%), good categories 

as many as 4 people (10%), sufficient categories as many as 3 people (7.5%), less 

categories as many as 5 people (12.5%), and failed categories as many as 10 people 

(25%) with an average of 65 people in  Enough categories and after counseling on 

dental and oral health obtained results that is knowledge with excellent categories 

as many as 40 people (97.75%), no junior high school students who have 

knowledge with good categories, enough, less and failed with an average of 97.75 

is in the category is very good. The conclusion of this study, before the extension 

of the average knowledge about dental and oral health is in the category of 

sufficient, and after being given counseling is in the category of very good. 

 

Keywords: Dental and Oral Health Knowledge, Counseling, Junior High School 
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ABSTRAK 

 

Pengetahuan adalah ranah yang sangat penting untuk terbentuknya suatu tindakan 

karena tindakan seseorang dipengaruhi dari pengetahuan yang dimiliki. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan    gigi dan mulut adalah 

dengan melakukan promosi kesehatan dengan memberikan penyuluhan mengenai 

kesehatan gigi dan mulut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan    kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah penyuluhan pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 6 Denpasar tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian     

deskriftif yang didesain dengan survei, yang dilakukan pada bulan Maret 2022, 

dengan 40 responden. Hasil penelitian mengenai pengetahuan tentang Kesehatan 

gigi dan mulut sebelum diberikan penyuluhan dengan kategori sangat baik 

sebanyak 18 orang (45%), kategori baik sebanyak 4 orang (10%), kategori cukup 

sebanyak 3 orang (7,5%), kategori kurang sebanyak 5 orang (12,5%), dan kategori 

gagal sebanyak 10 orang (25%) dengan rata-rata  65 berada pada kategori cukup 

dan setelah dilakukan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut diperoleh hasil 

yaitu pengetahuan dengan kategori sangat baik sebanyak 40 orang (97,75%), tidak 

ada siswa SMP yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik, cukup, kurang 

dan gagal dengan rata-rata 97,75 berada pada kategori sangat baik. Kesimpulan dari 

penelitian ini, sebelum dilakukan penyuluhan rata-rata pengetahuan tentang 

Kesehatan gigi dan mulut berada pada kategori cukup, dan setelah diberikan 

penyuluhan berada pada kategori sangat baik. 

 

Kata kunci : Pengetahuan Kesehatan gigi dan mulut, penyuluhan, Siswa Sekolah 

Menengah Pertama 
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Pengetahuan adalah ranah yang sangat penting untuk terbentuknya suatu 

tindakan karena tindakan seseorang dipengaruhi dari pengetahuan yang dimiliki. 

Pengetahuan dapat diperoleh secara alami maupun terencana yaitu melalui proses 

pendidikan (Nurjannah, 2016). Pengetahuan yang baik mempengaruhi perilaku 

kesehatan dalam meningkatkan kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut, 

sebaliknya pengetahuan yang kurang mengenai pentingnya pemeliharaan gigi dan 

mulut dapat menyebabkan timbulnya sikap mengabaikan kebersihan gigi danmulut 

(Ratyanthi, 2018). Rendahnya pengetahuan mengenai kesehatan merupakanfaktor 

dari perilaku masyarakat terhadap kesehatan yang mengarah kepada timbulnya 

suatu penyakit. Pengetahuan ini erat pula kaitannya dengan sikap seorang tentang 

penyakit dan upaya pencegahnya (Sutjipto, Wowor, dan, Kaunang, 2013). 

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu upaya untuk menyebarkan pesan, 

menananamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan 

mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang diharapkan untuk 

meningkatkan status kesehatan, mencegah timbulnya penyakit, mempertahankan 

derajat kesehatan, memaksimalkan fungsi dan peran penderita selama sakit, dan 

membantu penderita dan keluarga mengatasi masalah kesehatan (Purwati, Bidjuni, 

dan Babakal, 2014). World Health Organization (WHO) merekomendasikan bahwa 

pelajar sekolah merupakan kelompok yang tepat untuk dilakukannya upaya 

promosi kesehatan dalam menjaga kesehatan rongga mulut serta jaringan 

disekiarnya (Lesar, Pangemanan, dan Zuliari, 2015). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang 

kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 6 Denpasar tahun 2022.  
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Penelitian ini merupakan penelitian  deskriftif dengan desain survei, jumlah 

responden 40 orang yang dilakukan dilakukan di SMP Negeri 6 Denpasar pada 

bulan maret tahun 2022.  Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder, data primer berupa pengetahuan siswa tentang 

kesehatan gigi dan mulut, sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan lembar 

soal kuesioner dengan jumlah 10 soal sedangkan data sekunder adalah daftar nama 

siswa dan siswi berjumlah 40 orang kelas VIII SMP Negeri 6 Denpasar pada tahun 

2022. 

 Metode pengumpulan data yaitu siswa atau siswi terlebih dahulu diberikan 

informed concent melalui aplikasi whatsApp kemudian data pengetahuan tentang 

kesehatan gigi dan mulut dikumpulkan dengan cara memberikan pre-test melalui 

aplikasi google form sebelum melakukan penyuluhan, kemudian diberikan 

penyuluhan dengan menggunakan media power point, video, dan alat peraga untuk 

sikat gigi melalui aplikasi google meet. Setelah selesai kemudian siswa/siswi 

tersebut diberikan kembali post-test tentang kesehatan gigi dan mulut dengan 

kuisioner yang sama melalui google form. Instrumen yang digunakan untuk 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut menggunakan kuisioner sebanyak 

10 soal dan jawaban berupa pilihan ganda dengan empat pilihan opsi jawaban. 

Sedangkan instrumen yang digunakan untuk penyuluhan berupa power point, video, 

dan alat peraga untuk sikat gigi, data yang diperoleh diolah dengan cara; editing, 

yaitu dengan melihat hasil pengumpulan data yang tertuang dalam blangko 

pengumpulan data, lalu coding/pengkodean merupakan suatu cara mengubah 

datayang dikumulkan dalam  bentuk yang lebih ringkas dengan menggunakan kode- 

kode (0 = salah, 1= benar) sehingga lebih mudah dan sederhana, yang terakhir yaitu, 

tabulating merupakan langkah untuk memasukkan data kedalam tabel induk, data 

yang sudah terkumpul dianalisis dengan statatistik univariat digunakan untuk 

mengetahui presentase, dan rata- rata.  

 Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 40 orang siswa di SMP Negeri 6 

Denpasar diperoleh hasil mengenai pengetahuan tentang Kesehatan gigi dan mulut 

sebelum diberikan penyuluhan dengan kategori sangat baik sebanyak 18 orang 

(45%), kategori baik sebanyak 4 orang (10%), kategori cukup sebanyak 3 orang 

(7,5%), kategori kurang sebanyak 5 orang (12,5%), kategori gagal sebanyak 10 
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orang (25%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagaian besar responden 

memiliki pengetahuan dengan kategori sangat baik. Hasil penelitian sesudah 

diberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut diperoleh hasil yaitu 

pengetahuan dengan kategori sangat baik sebanyak 40 orang (97,75%), tidak ada 

siswa SMP yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik, cukup, kurang dan 

gagal, rata-rata pengetahuan siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Denpasar sebelum 

diberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut sebesar 65 dengan kategori 

cukup dan sesudah diberikan penyuluhan rata-rata pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut meningkat menjadi sebesar 97,75 dengan kategori sangat baik. Hal ini 

mengalami peningkatan sebanyak 32,72, hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut antara sebelum 

dan sesudah penyuluhan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Denpasar tahun 2022, 

sebelum dilakukan penyuluhan rata-rata pengetahuan tentang kesehatan gigi dan 

mulut masuk kategori cukup (65), dan setelah diberikan penyuluhan rata-rata 

pengetahuan Kesehatan gigi dan mulut berada dalam kategori sangat baik (97,75) 

terdapat perbedaan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut antara sebelum 

dan sesudah penyuluhan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Denpasar. 

Kesimpulan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut sebelum 

diberikan penyuluhan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Denpasar tahun 2022 

sebagaian besar berada pada kateori cukup dan sesudah diberikan penyuluhan rata-

rata pengetahuan sebagaian besar pada kategori sangat baik. Disarankan pihak 

SMPN 6 Denpasar dapat mememasang beberapa poster mengenai kesehatan gigi 

disekolah untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut serta dapat 

meminta penyuluhan secara berkala kepada pihak        puskesmas atau tenaga kesehatan 

gigi yang mewilayahi sekolah. 
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